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ABSTRAK

Penyandang disabilitas mental dan intelektual sering diabaikan dan disingkirkan bukan hanya
di tengah masyarakat umum, tapi juga di dalam gereja di sepanjang sejarah. Hal ini tidak
terlepas dari pemaknaan imago Dei dalam doktrin kekristenan yang lekat dengan citra
kesempurnaan dan kapasitas rasio, moral dan intelektual. Penelitian kualitatif ini
memperjumpakan pemaknaan imago Dei dari perspektif disabilitas, khususnya pendapat dari
Amos Yong, yang kemudian didialogkan dengan diskursus spiritualitas persahabatan dari
Aelred of Rievaulx. Kemudian hasil dialog tersebut dipertemukan dengan fenomena yang
terjadi dalam pelayanan jemaat anak dengan disabilitas mental dan intelektual di GKI Kayu
Putih yang teramati dalam wawancara. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan,
spiritualitas persahabatan meneguhkan bahwa penyandang disabilitas juga adalah imago Dei
yang mampu memiliki relasi timbal balik seperti persahabatan. Karena persahabatan
melampaui intelektualitas. Penyandang disabilitas dapat menjadi sahabat, seberat apapun
disabilitas yang dimiliki. Temuan penelitian dalam realita praktis gerejawi membawa pada hal-
hal penting yang perlu direfleksikan secara berkesinambungan, yaitu identifikasi gambar Allah
yang dianut serta reformulasi doktrin dosa. Indikator untuk menilai terwujudnya persahabatan
kepada penyandang disabilitas mental intelektual sebagal imago Dei adalah terjalinnya relasi
yang melampaui inklusi; terbukanya partisipasi melampaui setiap asah potensi; dan
terwujudnya perjanjian melampaui kesukarelaan.

Kata kunci: imago Dei, disabilitas mental intelektual, spiritualitas persahabatan, Amos Yong,
Aelred of Rievaulx.

ABSTRACT

People with mental and intellectual disabilities have often been neglected and excluded not
only in the general society, but also in the churches throughout history. This is inseparable from
the interpretation of imago. Dei“in Christian doctrine which is attached to the image of
perfection and also rational, moral and intellectual capacity. This qualitative research examines
the meaning of imago Dei from the perspective of disability, especially from Amos Yong,
which is then dialogued with the discourse on the spirituality of friendship from Aelred of
Rievaulx. Then the results of the dialogue were met with the phenomena that occurred in the
ministry of children with mental and intellectual disabilities at GKI Kayu Putih which were
observed in interviews. Based on the research that has been done, the spirituality of friendship
confirms that people with disabilities are also imago Dei who are able to have mutual
relationships such as friendship. Because friendship transcends intellect. People with
disabilities can be friends, no matter how severe the disability is. The research findings in
practical ecclesiastical reality lead to important things that need to be continuously reflected,
namely the identification of the image of God and the reformulation of the doctrine of sin.
Indicators to assess the realization of friendship with persons with intellectual mental
disabilities as imago Dei are the establishment of relationships that go beyond inclusion; open
participation beyond every potential sharpening; and the realization of the covenant which goes
beyond voluntariness.

Keywords: imago Dei, mental intellectual disability, spirituality of friendship, Amos Yong,
Aelred of Rievaulx.
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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Dari beberapa gereja yang penulis pernah hadir dan turut melayani di dalamnya, belum
pernah penulis jumpai gereja yang khusus melayani jemaat penyandang disabilitas. Memang
belum ada survey yang pasti mengenai hambatan dalam menawarkan wacana “disability” dalam
sekolah-sekolah teologi serta lingkungan gereja-gereja di Indonesia,® namun Gereja Indonesia
tidak bisa menutup mata akan banyaknya penyandang disabilitas di negara ini. Sebuah data di
tahun 20162 mengungkap bahwa penyandang disabilitas.di Indonesia sebesar 12,15 persen dari
seluruh penduduk, dimana 10,29 persen dikategorikan sedang, dan 1,87 persen terkategori berat.
Angka ini mengalami peningkatan dari data.di tahun sebelumnya yang menyebutkan bahwa
penyandang disabilitas di Indonesia sebesar 10 persen.> Dari seluruh populasi penyandang
disabilitas di Indonesia, mereka yang‘masih anak-anak memberikan tantangan tersendiri bagi
bangsa maupun keluarga dan Gereja untuk mewujudnyatakan kasih dan kepedulian. Marjinalisasi
yang diterima oleh anak dengan-disabilitas bisa dua kali lipat lebih besar oleh karena luputnya
perhatian kepada usia anak di'berbagai bidang.

Kategori disabilitas yang diusung oleh International Classification of Functioning Health
and Disability terbagi menjadi lima yakni* kategori intelektual; mobilitas; komunikasi; sensori;
dan psikososial. Di samping lima kategori besar ini, masih ada lagi kategori multipel disabilitas,
misalnya orang dengan gangguan pendengaran dan wicara, dan sebagainya. Disabilitas yang

termasuk dalam kategori intelektual adalah retardasi mental (tuna grahita) dan lamban belajar

! Daniel Nuhamara, “Possibilities and Constraints of Introducing Disability Discourse in Theological
Schools in Indonesia” di dalam Tabita Kartika Christiani dkk (Peny.), Disability Discourse for Theological
Institution in Indonesia (Yogyakarta: Duta Wacana Christian University, 2011), 112.

2 https://m.republika.co.id/berita/nasional/umum/16/12/16/0i9ruf384-indonesia-miliki-12-persen-
penyandang-disabilitas diakses tanggal 21 September 2019

3 Badan Pendidikan dan Penelitian Kesejahteraan Sosial, Pusat Data dan Informasi Kesejahteraan Sosial,
Kementrian Sosial dalam Angka, Jakarta 2012.

4 Hari Kurniawan, “Kebutuhan Difabel Terhadap Aksesibilitas Peradilan yang Fairs” di dalam M. Syafi’ie
dkk (Peny.), Jurnal Difabel: Kompleksitas Persoalan Difabel Berhadapan Dengan Hukum (Yogyakarta: SIGAB,
2014), 28-29.



https://m.republika.co.id/berita/nasional/umum/16/12/16/oi9ruf384-indonesia-miliki-12-persen-penyandang-disabilitas
https://m.republika.co.id/berita/nasional/umum/16/12/16/oi9ruf384-indonesia-miliki-12-persen-penyandang-disabilitas

(slow learner), termasuk di dalamnya Down Syndrome. Sedangkan yang termasuk dalam kategori
mobilitas adalah gangguan anggota tubuh (kaki, tangan,dll); gangguan fungsi tubuh akibat
cerebral palsy; gangguan fungsi tubuh akibat spina bifida; gangguan fungsi tubuh akibat spinal
cord injury; gangguan fungsi tubuh akibat amputasi; gangguan fungsi tubuh akibat paraplegi;
gangguan fungsi tubuh akibat hemiplegi. Dalam kategori komunikasi ada gangguan wicara;
gangguan pendengaran; autis; gangguan perilaku dan hiperaktivitas (ADHD) dan tuna grahita
berat. Kategori sensorik meliputi gangguan pendengaran; gangguan penglihatan dan kusta.
Sementara disabilitas psikososial mencakup autisme; gangguan perilaku dan hiperaktivitas;
kleptomania; bipolar; gangguan kesehatan jiwa. Di samping lima kategori besar ini, masih ada lagi
kategori multipel disabilitas, misalnya orang dengan gangguan pendengaran dan wicara, dan
sebagainya.

Sementara kategori disabilitas yang dipaparkan dalam UU no. 8 tahun 2016 di Indonesia
ada empat macam yakni disabilitas fisik, disabilitas intelektual, disabilitas mental dan disabilitas
sensorik.® Disabilitas dapat dialami secara tunggal, ganda atau multipel dalam jangka waktu yang
lama. Disabilitas fisik yang dimaksud adalah terganggunya fungsi gerak, antara lain karena
amputasi, lumpuh layu atau kaku, paraplegi, cerebral palsy (CP), akibat stroke, akibat kusta dan
orang kecil. Disabilitas intelektual adalah bila terdapat terganggunya fungsi pikir karena tingkat
kecerdasan di bawah rata-rata, antara lain lambat belajar, disabilitas grahita dan Down Syndrome.
Sementara yang dimaksud dengan-disabilitas mental adalah terganggunya fungsi pikir, emosi dan
perilaku. Termasuk di dalamnya psikososial yaitu skizofrenia, bipolar, depresi, anxietas dan
gangguan kepribadian; serta-disabilitas perkembangan yang termasuk di dalamnya autis dan
hiperaktif. Disabilitas sensorik adalah terganggunya salah satu fungsi dari panca indera, yakni
disabilitas netra, disabilitas rungu, dan/atau disabilitas wicara.

Di Indonesia sendiri, Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) dari Kementrian Kesehatan
mengelompokkan disabilitas berdasarkan tiga kategori umur, yaitu anak (5-17 tahun), dewasa
(umur 18-59 tahun) dan lanjut usia (> 60 tahun). Data jumlah penyandang disabilitas menggunakan
istrumen yang diadaptasi dari Module UN Washington Group yang tercantum dalam Multiple
Indicator Cluster Surveys (MICS) yang dikembangkan oleh United Nations Emergency Children’s

S Infodatin, Disabilitas: Indonesia Inklusi dan Ramah Disabilitas (Jakarta: Pusat Data dan Informasi
Kementrian Kesehatan RI, 2019), 3.



Fund (UNICEF).® Hasil Riskedas 2018 mendapatkan 3,3% anak umur 5-17 tahun mengalami
disabilitas, dengan gender laki-laki lebih banyak, serta angka disabilitas lebih tinggi di perkotaan.’
Angka ini cukup memberikan gambaran bahwa tidak sedikit jumlah anak-anak yang menderita
dengan disabilitas.

Penulis yang selama bertahun-tahun berada dalam pelayanan jemaat anak sekaligus
pelayanan medis anak, tertarik dengan pembahasan mengenai perhatian yang tertuju pada anak
dengan disabilitas. Di tengah kompleksitas jenis dan berat-ringannya disabilitas pada anak, serta
di tengah banyaknya aspek dari seorang anak yang perlu diperhatikan dan ditolong, penulis
memandang Gereja punya peranan penting dalam menghadirkan spiritualitas yang bersahabat
dengan anak-anak penyandang disabilitas. Namun anak dengan disabilitas masih memiliki status
terpinggirkan di banyak gereja. Salah satu anak dengan disabilitas yang saya pernah temui, harus
datang beribadah bersama orangtuanya di ibadah umum setiap minggu. Alasan paling mungkin
adalah karena tidak adanya pelayanan khusus di gereja untuknya.

Di beberapa bagian dunia, orangtua yang memiliki anak dengan disabilitas akan pindah
berjemaat dan beribadah di gereja yang menyediakan pelayanan khusus kepada anak dengan
disabilitas.® Hal ini mungkin terjadi bila ada gereja di‘daerah tersebut yang memiliki layanan
khusus bagi mereka. Namun tidak berlaku demikian bagi daerah yang tidak memiliki sama sekali
gereja dengan perhatian khusus bagi anak-anak dengan disabilitas. Realita lainnya yang pernah
penulis jumpai adalah saat pelayanan jemaat anak (sekolah minggu) di sebuah gereja menyebut
anak dengan gangguan perilaku dan hiperaktivitas (ADHD) sebagai anak nakal, dan justru ditekan
serta diasingkan oleh guru sekolah minggu yang kurang memahami konteks dari sang anak.
Bahkan ada pelayanan anak di gereja lainnya yang mengajarkan sejak dini pada jemaat anak bahwa
“cengeng” atau sering menangis itu adalah sebuah dosa. Pengalaman lainnya yang turut
menggiring penulis untuk melakukan fokus penelitian pada aspek ini adalah bahwa ada banyak
anak-anak dengan disabilitas yang luput dari pengetahuan orangtuanya. Semisal, anak yang
terkesan malas, tidak dipikir dan diduga sebelumnya oleh orangtuanya bahwa sang anak ternyata
adalah penderita bipolar (fase depresif pada bipolar akan membuat anak terkesan malas). Luputnya

hal penting seperti ini dari orangtua juga bisa memberikan sumbangsih kepada kekeliruan gereja

® Infodatin, Disabilitas, 3.

7 Infodatin, Disabilitas, 4.

8 Mary Elizabeth Moore dan Almeda M. Wright, Children, Youth and Spirituality in Troubling World (St.
Louis: Chalice Press, 2008), 21.



dalam menangani sang anak di dalam pelayanan jemaat. Dengan demikian, banyak anak dengan
disabilitas mental intelektual dalam gereja menghadapi sebuah kondisi yang tidak aman, bahkan
di dalam gereja sendiri.

Myk Habets menjelaskan bahwa disabilitas mental bisa pula disebut sebagai disabilitas
kognitif saat disabilitas mental tersebut tergolong berat, yaitu manakala 1Q seseorang kurang dari
25 dan di bawah 24. Anak dengan IQ demikian kurang mampu melihat keterhubungan dalam
pemikiran abstrak, belajar dari konsekuensi tindakan mereka, atau belajar dari kesalahan yang
telah lampau.® Lebih lanjut Habets menjelaskan bahwa orang dengan disabilitas mental tidak
mampu untuk membuat keputusan rasional, dan tidak mampu untuk mempertimbangkan moral
yang benar dan salah.*° Realita ini menimbulkan pertanyaan yang penting terkait pelayanan jemaat
anak yang ditujukan kepada mereka. Di satu sisi menjadi gereja yang inklusif adalah teramat
penting. Tapi inklusifitas tidak lantas mengabaikan kesetaraan pelayanan yang diberikan. Bila cara
melayani jemaat anak disabilitas mental intelektual. disamakan dengan anak-anak bukan
penyandang disabilitas, maka apakah pelayanan yang diterima oleh anak penyandang disabilitas
ini dapat dikatakan setara?

Terkait dengan kesetaraan (equality), Eva Feder Kittay menyatakan bahwa konsepsi paling
inklusif terhadap kesetaraan pun — kesetaraan semua orang — mengeksklusikan yang bukan
orang.!* Gereja yang inklusif perlu untuk tidak abai kepada kesetaraan. Bila anak penyandang
disabilitas dilayani oleh gerejayang inklusif, maka pelayanan yang setara menjadi penting pula
untuk diperhatikan. Melayani anak dengan disabilitas mental intelektual dengan cara yang
ditujukan kepada anak lainnya.yangbukan penyandang disabilitas mental intelektual adalah seperti
halnya mau mengundang mereka untuk berada di dalam, namun tidak menyediakan apa yang
mereka bisa nikmati di dalamnya. Pelayanan yang mencoba untuk merangkul mereka yang
berbeda dengan cara yang tidak berbeda sama saja dengan mengeklusikan mereka yang berada di
dalam gereja.

Kondisi-kondisi tersebut di atas tentu membutuhkan dasar pemikiran teologis yang kuat

untuk membawa kepada pendekatan yang tepat bagi anak penyandang disabilitas mental

® Myk Habets, “Disability and Divinization,” dalam Theology and the Experience of Disability:
Interdisciplinary Perspectives from Voices Down Under, ed. Andrew Picard dan Myk Habets (New York:
Routledge, 2016), 219.

10 Habets, “Disability”, 219.

11 Thomas E. Reynolds, Vulnerable Communion: A Theology of Disability and Hospitality (Michigan:
BrazosPress, 2008), 82.



intelektual. Beberapa gereja telah melakukan aksi nyata yang reguler bagi anak dengan disabilitas
serta orangtuanya — terlepas dari apa yang menjadi dasar teologis mereka mengembangkan
pelayanan ini. Willow Creek’s'?> memiliki pelayanan yang disebut Disability Ministries yang
menawarkan sejumlah program bagi anak-anak dengan disabilitas. Salah satunya adalah sebuah
akivitas yang diberi nama Eagle’s Nest yang menyediakan dukungan spiritual kepada para
orangtua dari anak-anak dengan disabilitas, yaitu sebuah pertemuan setiap Sabtu, sementara anak-
anak mereka menghadiri Eagle’s Nest Kids, sebuah kelas bagi anak-anak dengan disabilitas yang
menawarkan pengajaran Alkitab, menyanyikan lagu-lagu penyembahan dan permainan kreatif.
Gereja Rick Warren’s Saddleback Church®® pun memiliki disability ministry yang terdiri dari
program di akhir pekan bagi anak-anak dengan disabilitas usia dua hingga dua belas tahun.
Kurikulum yang ditekankan adalah belajar memperkaya kemampuan sensorik, bahasa dan musik,
serta interaksi sosial dengan anak-anak sebayanya dan para orang dewasa. Sedangkan County Line
Church of God'* memiliki program bagi anak-anak dengan disabilitas yang diberi nama Buddies
Special Needs Ministry. Misi pelayanan ini adalah.mengembalikan dan memulihkan (to restore)
kehidupan dengan memasukkan anak dengan disabilitas dalam kelompok anak Minggu pagi,
memberikan para orangtua kesempatan untuk menghadirt ibadah. Anggota tim dari kelompok ini
akan dipasangkan dengan seorang anak yang membutuhkan pertolongan lebih. Tim akan bekerja
sama dengan sang anak dari awal.hingga akhir yang kegiatannya terdiri dari kelas (classes), kids
worship time dan small groups.~Semua anggota tim akan memberi diri belajar lebih banyak
mengenai seorang anak yang mulai bergabung dengan program ini, baik kebutuhan khususnya,
kemampuannya, keterbatasannya,-Kesukaannya dan hal yang tidak disukai. Para relawan yang
bergabung dalam tim bukan berlatar belakang profesional di bidang disabilitas. Sehingga mereka
akan memulainya dengan initial interview bersama orangtua agar dapat membangun rencana
spesifik bagi sang anak.

Gereja Kristen Indonesia (GKI) Kayu Putih adalah salah satu gereja di Indonesia yang
sudah mengerjakan pelayanan khusus bagi anak dengan disabilitas mental intelektual selama
sekitar tiga tahun terakhir. Ada sekitar 14 anak yang dilayani, dengan masing-masing anak
memiliki pendamping khusus yang disebut dengan shadow teacher. Shadow teacher adalah

12 Albert A. Herzog Jr, The Social Contexts of Disability Ministry: A Primerfor Pastors, Seminarians, and
Lay Leaders (Eugene: Cascade Books, 2017), 71.

13 Herzog Jr., The Social, 72.

14 https://www.countylinechurch.org/kids/special -needs-ministry/ diakses tanggal 22 September 2019
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relawan dari berbagai latar belakang yang dilatih dan dipersiapkan dalam beberapa pelatihan
sebelum mendampingi anak-anak dengan disabilitas yang ada dilayani oleh GKI Kayu Putih.
Tidak diharuskan bahwa seorang shadow teacher memiliki latar belakang teologi, medis atau
psikologi. Namun beberapa upaya dilakukan untuk memperlengkapi shadow teacher agar bisa
mendampingi anak dengan disabilitas mental intelektual dengan baik selama pertemuan
dilangsungkan. Gereja ini memulai pelayanan khusus anak dengan disabilitas sejak tahun 2017
karena melihat konteks beberapa jemaat anak yang menyandang disabilitas mental intelektual. Pdt.
Yesie Irawan adalah salah satu pelopor pelayanan anak dengan disabilitas mental intelektual ini di
GKI Kayu Putih. Dalam perbincangan lisan, Irawan menjelaskan bahwa pelayanan ini dibuat
bukan untuk mengeksklusikan anak penyandang disabilitas dari anak non-disabilitas. Hal ini
terbukti dengan tetap diadakannya acara yang menggabungkan anak dengan disabilitas dan anak
non-disabilitas secara rutin dalam periode tertentu. Bila anak dengan disabilitas digabung dengan
anak non-disabilitas, maka akan ada pembekalan kepada.anak-anak non-disabilitas sebelum acara
gabungan dilangsungkan, untuk mengenal bahwa ada beberapa perbedaan di antara sesama mereka
yang perlu dihormati dan dihargai. Irawan menyampaikan bahwa ada harapan anak non-disabilitas
dapat lebih menghargai dan merangkul teman-teman disabilitas yang dilayani di GKI Kayu Putih.
Pelayanan jemaat anak disabilitas mental intelektual yang dilakukan oleh GKI Kayu Putih bukan
untuk melakukan pemisahan atau segregasi antara anak dengan disabilitas dan anak non-
disabilitas, melainkan dalam-rangka menjadi gereja yang inklusif dan ramah kepada anak
penyandang disabilitas.

Berbagai upaya penyesuaian dikerjakan dalam merangkul jemaat anak disabilitas mental
intelektual. Setidaknya ada beberapa hal yang berbeda dengan pelayanan jemaat anak non-
disabilitas, selain adanya shadow teacher untuk masing-masing anak. Pertama, aktifitas sensorik
motorik lebih banyak dilakukan dalam pelayanan kepada anak dengan disabilitas. Meski demikian,
tetap ada pelayan jemaat anak yang membagikan cerita kepada anak-anak dengan disabilitas.
Namun cerita yang sama akan diulang kembali dalam pertemuan berikutnya. Artinya satu cerita
kepada anak-anak akan disampaikan dalam dua minggu berturut-turut. Kedua, ada pendampingan
medis psikologis yang tersedia bagi mereka. Ada psikolog dan dokter yang siap untuk melayani
konsultasi khusus anak-anak penyandang disabilitas mental intelektual yang dilayani oleh GKI
Kayu Putih. Salah satu anak yang awalnya sempat tergabung dalam pelayanan anak dengan

disabilitas kini bergabung dengan anak-anak non-disabilitas lainnya karena dilihat sudah ada



perkembangan signifikan sehingga dinilai mampu untuk mengikuti pola yang dilakukan di kelas
anak-anak non-disabilitas.

Penelitian ini akan berfokus kepada spiritualitas GKI Kayu Putih yang lahir dari sebuah
pemikiran teologi disabilitas selama beberapa tahun terakhir ini kepada jemaat anak penyandang
disabilitas mental intelektual pada khususnya. Paradigma yang dimiliki oleh GKI Kayu Putih
diharapkan bisa menjadi cara efektif menghidupkan pelayanan jemaat anak dengan disabilitas
dalam gereja lainnya di Indonesia serta dapat berguna pula untuk pengembangan pelayanan anak
dengan disabilitas mental di GKI Kayu Putih.

1.2 Kerangka Teori dan Rumusan Masalah

1.2.1 Kerangka Teori

World Council of Churches melalui Ecumenical Disabilities Advocates Network (EDAN)
menyatakan dalam dokumennya yang berjudul “A Church of All and for All” bahwa seringkali
anak-anak dan orang-orang dengan kesulitan belajar dapat dikeluarkan dari partisipasi penuh di
gereja “karena mereka tidak mengerti”*®. Anak-anak dan orang-orang dengan disabilitas seringkali
disebut digolongkan sebagai orang lain atau sebagai orang-orang yang hanya disebutkan dalam
doa-doa dan teks-teks gerejawi, bersamaan dengan mereka yang miskin, tidak punya rumabh, sakit,
di penjara dan bergumul dengan kecanduan. Mereka kerap kali dianggap sebagai outsider atau the
other, dan bukan bagian dari‘jemaat. Di-sisi lain, tidak sedikit gereja yang berupaya merangkul
semua dengan tetap menggunakan pandangan yang eksklusif: merangkul mereka yang berbeda
dengan menganggap mereka sebagai objek dan bukan subjek dari refleksi.

Disabilitas sangat lama dipandang dengan pendekatan model moral. Rhoda Olkin?®
membagi pendekatan memandang disabilitas menjadi tiga, yakni model moral, model medis dan
model sosial. Model moral melihat penyandang disabilitas sebagai sebuah defek yang disebabkan
oleh adanya dosa, kegagalan iman, kejahatan atau bahkan ujian terhadap iman. Intervensi yang
akan diberikan adalah mengarah pada aspek spiritual. Tentu saja dampak yang ditimbulkan dari
model ini adalah rasa malu para penyandang disabilitas hingga merasa perlu untuk menutupi

disabilitas tersebut atau bahkan orang dengan disabilitas itu dijauhi dan dikucilkan. Model medis

15 World Council of Churches, “A Church of All and for All”, Document no. Plen 1.1. no.75, 2003.
16 Rhoda Olkin, “Could You Hold The Door For Me? Including Disability in Diversity” Cultural Diversity
and Ethnic Minority Psychology Vol. 8 No. 2, 2002, 130.
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melangkah lebih maju daripada model moral. Disabilitas dimaknai sebagai defek atau kegagalan
dalam sistem tubuh yang bersifat abnormal dan patologis. Implikasi moral yang ditimbulkan
adalah bahwa abnormalitas medis ini disebabkan oleh kelainan genetik, kesehatan yang buruk dan
perilaku yang buruk dari orang tersebut. Intervensi yang diberikan adalah penyembuhan atau
perbaikan dari disabilitas tersebut sejauh mungkin yang dapat ditempuh. Sementara dampak positif
dari model ini bisa mengurangi rasa malu dan stigma, bahkan bertumbuhnya rasa percaya pada
intervensi medis dan teknologi medis yang berkembang, tidak dapat dipungkiri bahwa ada pula
dampak negatif yang dimunculkan. Model ini meniscayakan pola paternalistik yang kuat,
mengangkat adanya kemurahan hati dan aksi sosial kepada, dan bukan oleh orang penyandang

disabilitas.

1.2.1.1 Disabilitas Mental Intelektual menurut Model Medis

Terkait dengan disabilitas mental intelektual, organisasi kesehatan sedunia WHO (World
Health Organization) mendefinisikan disabilitasimental dan intelektual ke dalam istilah mental

disorders:

Mental disorders comprise a broad range of problems, with different symptoms.
However, they are generally characterized by some combination of abnormal
thoughts, emotions, behavior and relationships with others. Examples are
schizophrenia, depression, intellectual disabilities and disorders due to drug abuse.
Most of these disorders can be successfully treated. (The world health report 2001
- Mental Health: New Understanding, New Hope, page 10, ISBN 92 4 156201 3,
WHO).Y

Dengan demikian dalam dunia medis, disabilitas mental dan intelektual tidak dipisahkan secara
tajam. Mungkin karena mental dan intelektual saling terkait satu dengan yang lainnya. Namun
kalimat akhir dari pernyataan ini menarik untuk diperhatikan: “most of these disorders can be
successfully treated” (kebanyakan dari gangguan ini dapat ditangani dengan sukses). Memang
setiap kondisi dari mental disorders ada terapi dan tatalaksana medis yang dikembangkan.

Menggunakan contoh yang disebutkan dalam pernyataan di atas: skizofrenia dan depresi memang

17 “Key terms and definitions in mental health”, https://www.euro.who.int/en/health-
topics/noncommunicable-diseases/mental-health/data-and-resources/key-terms-and-definitions-in-mental-
health#mental , diakses tanggal 11 Oktober 2020.



https://www.euro.who.int/en/health-topics/noncommunicable-diseases/mental-health/data-and-resources/key-terms-and-definitions-in-mental-health#mental
https://www.euro.who.int/en/health-topics/noncommunicable-diseases/mental-health/data-and-resources/key-terms-and-definitions-in-mental-health#mental
https://www.euro.who.int/en/health-topics/noncommunicable-diseases/mental-health/data-and-resources/key-terms-and-definitions-in-mental-health#mental

dapat diterapi dengan menggunakan obat-obat antipsikotik dan antidepresan jangka panjang.
Namun yang menjadi pertanyaan kritis adalah, apa yang dimaksud dengan “dapat ditangani dengan
sukses™?

Dalam sebuah studi yang juga diulas oleh WHO dalam menjelaskan skizofrenia,
persentase remisi total (tidak ada gejala gangguan kejiwaan sama sekali) dari satu episode gejala
dalam kurun waktu 2 tahun di Amerika, adalah sebesar 3% saja. Sementara jumlah kasus dengan
gejala psikotik yang berkelanjutan selama kurun waktu tersebut di Jepang bisa mencapai angka
33%. Artinya yang benar-benar bisa pulih dalam waktu 2 tahun hanya 3%, sementara yang tetap
mengalami gejala adalah 10 kali lipatnya. Global Burden of Disease Study*® pernah menyebutkan
dalam tulisannya bahwa skizofrenia dapat menempati ranking ke-15 perhitungan YLD (years of
life lost to disability). Dengan demikian skizofrenia perlu diakui sebagai salah satu penyebab
disabilitas yang tidak bisa dipaksakan untuk sembuh atau “dapat ditangani secara sukses”. Perlu
menyadari bahwa ada kemungkinan orang yang mengalami skizofrenia mengalami keterbatasan
dalam banyak hal. Upaya untuk mengkoreksi terus-menerus area disabilitas tersebut dapat
membuahkan rasa tertekan bagi mereka yang “tidak mengalami perubahan signifikan” beserta
orang terdekat atau keluarganya. Kesan “abnormal” akan terus melekat dalam diri para penyintas.
Gelar “pasien” akan menjadi sesuatu yang dilekatkan selama tidak ada perbaikan yang
membawanya kepada status mental yang diharapkan. Terlebih kepada anak yang menyandang
disabilitas mental intelektual,-yang. dapat dianggap sebagai objek yang rusak (defective objects)

atau anak abadi (perpetual children).?°

1.2.1.2 Model Sosial dan Model Solidaritas

Tidak dapat disangkali, bahwa model medis ini sangat memberikan perkembangan kepada
penelitian terapi dan tatalaksana serta teknologi yang sangat menolong penyandang disabilitas

beraktifitas seperti orang-orang pada umumnya. Namun penting untuk melengkapi model ini

18 “Nations for Mental Health: Schizophrenia and Public Health”, diakses dari
https://www.who.int/mental _health/media/en/55.pdf tanggal 11 Oktober 2020.

19 GBD 2016. “Disease and Injury Incidence and Prevalence Collaborator: Global, Regional, and National
Incidence, Prevalence, and Years Lived with Disability for 328 Diseases and Injuries for 195 Countries, 1990-2016:
a Systematic Analysis for the Global Burden of Disease Study 2016.” Lancet. 2017: 390.

20 Jason Reimer Greig, Reconsidering Intellectual Disability: L’Arche, Medical ethics, and Christian
Friendship (Washington: Georgtown University Press, 2015), 162.
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dengan model sosial. Model sosial dijelaskan oleh Gerald McKenny?! sebagai pendekatan yang
menunjuk bahwa penderitaan yang dialami oleh penyandang disabilitas bukan disebabkan oleh
gangguan mereka, namun lebih kepada bagaimana masyarakat menyikapi gangguan mereka.
Contoh yang diberikan adalah dengan berada di kursi roda, seseorang terhalang menyatu dengan
aktifitas manusia standar hanya apabila gedung dan aktifitas dirancang dalam cara tertentu yang
mana orang dapat beraktifitas hanya jika mereka bisa berjalan tegak. McKenny mengutip Lennard
Devis ketika menyatakan “masalah bukan terletak pada orang yang menyandang disabilitas:
masalahnya adalah bagaimana kenormalan dibangun untuk menciptakan “masalah” penyandang
disabilitas??. Tapi McKenny tidak berhenti pada model sosial. Lebih lanjut McKenny
memaparkan model yang menurutnya penting untuk melihat disabilitas dengan model solidaritas,
yang diakui mengakomodir aspek positif dari model medis dan sesial, serta menghindari masalah
yang bisa ditimbulkan dari kedua model tadi. Dalam menjelaskan model solidaritas ini, McKenny
mengulas mengenai hospitality (keramahan) dan riendship “(persahabatan). Sebenarnya
keramahan dan persahabatan, bagi McKenny, patut diapresiasi dalam model sosial. Hanya saja
model sosial mengasumsikan keramahan dan.persahabatan akan terdistorsi bila tamu dan tuan
rumah atau sahabat tidak otonom dan mandiri. Sementara banyak orang dengan disabilitas tidak
bisa mencapai level signifikan dari ‘otonomi dan kemandirian. Oleh karena itu McKenny
mengusung pemikirannya mengenai model solidaritas yang didasarkan pada pemikiran Deborah
Creamer dan Karl Barth. Namun-dalam penjelasan model solidaritas ini, sekalipun di awal sempat
menyinggung perihal keramahan dan persahabatan, McKenny tidak membahas letak signifikansi

keramahan dan persahabatan.

Keramahan dan persahabatan menjadi aspek yang sangat penting dalam berelasi dengan
penyandang disabilitas, termasuk disabilitas mental dan intelektual. Manuele Teofilo yang adalah
penyandang Cerebral Palsy (CP), menceritakan bahwa dia memiliki relasi persahabatan dengan
teman-temannya di Sekolah Minggu, tapi persahabatan tersebut tetap tidaklah sama dengan yang
dimilikinya bersama dengan teman-temannya yang juga menyandang CP.2® Jason Forbes dan

2L Gerald McKenny, “Disability and the Christian Ethics of Solidarity” Fu Jen International Religious
Studies Vol.6.1 (N. Summer 2012), 1-20.

22 McKenny, “Disability”, 4.

23 Manuele Teofilo, “He’s My Mate: Cerebral Palsy, Church, and the Gift of Friendship,” dalam Theology
and The Experience of Disability: Interdisciplinary Perspectives from Voices Down Under, ed. Andrew Picard dan
Myk Habets (New York: Routledge, 2016), 80.

10



Lindsey Gale menyebutkan bahwa orang dengan disabilitas intelektual jarang memiliki
persahabatan di luar pelayanan dan tenaga professional yang sukarela melayani.?* Lebih lanjut
Forbes dan Gale menyampaikan bahwa persahabatan antara penyandang disabilitas intelektual
dengan mereka yang bukan penyandang disabilitas bukanlah aliansi yang mustahil. Kebanyakan
persahabatan adalah dengan anggota jejaring dari ibu, dan 85% adalah dengan wanita.?> Namun
kemudian yang menjadi pertanyaan adalah apakah Gereja ambil bagian dalam mereka yang
bersahabat dengan para penyandang disabilitas mental dan intelektual? Bila ya, bagaimanakah cara
pandang Gereja kepada jemaat dengan disabilitas mental intelektual? Apakah persahabatan itu

dijalin atas dasar pandangan imago Dei dalam diri penyandang disabilitas?

1.2.1.3 Imago Dei

Sangat penting untuk meninjau teologi disabilitas yang. membahas tentang imago Dei
sebelum masuk ke dalam relasi persahabatan itu sendiri. Dalam dokumen “A Church of all and for
All”, WCC menyebutkan bahwa dalam sejarah teologi Kristen, gagasan kemanusiaan yang tercipta
dalam gambar Allah cenderung dimaknai bahwa pikiran serta jiwalah yang segambar dengan
Allah, karena aspek badaniah dari natur manusia akan sangat sulit merepresentasikan realita
spiritual dan tidak berwujud dari Allah yang transenden.?® Sekalipun tidak dapat disangkali ada
pula teologi yang memaknai segambar dengan Allah adalah juga dalam bentuk kemiripan fisik.?’
Namun kemudian apakah menjadi segambar dengan Allah itu berarti kita harus serba sempurna
dalam hal pikiran serta jiwa, seperti Allah yang adalah sempurna? Apakah tidak ada ruang bagi

kelemahan manusia?

24 Jason Forbes dan Lindsey Gale, “Disability in the Australian Church: Results from the 2011 Church Life
Survey,” dalam Theology and The Experience of Disability: Interdisciplinary Perspectives from Voices Down
Under, ed. Andrew Picard dan Myk Habets (New York: Routledge, 2016), 102.

%5 Forbes dan Gale, “Disability”, 102.

% World Council of Churches, “A Church of All and for All”, Document no. Plen 1.1. no.75, 2003, 5.

27 Samuel George, “Image of God and Disability, Stigma and Discrimination,” dalam Sprouts of Disability
Theology, ed. Christopher Rajkumar (Chennai: National Council of Churches in India, 2012), 61-63. Disebutkan
bahwa salah satu paradigma imago Dei adalah kemiripan fisik, namun pandangan ini kemudian ditolak oleh Samuel
George.
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Dominic Robinson mengulas pandangan bapa gereja Agustinus dan Ireneus yang juga

bicara tentang dicipta seturut gambar Allah,

For Augustine being made in God’s “image” stresses how the human being is made
perfect and falls from this state of perfection before God. For Irenaeus being made
in God’s “image” represents an original state of immaturity which is part of God'’s

plan for us as we grow towards perfection in being restored to the divine

“likeness .28

Pendapat Agustinus dan Irenaeus ini memberikan sumbangsih pemikiran terkait kesempurnaan.
Thomas Aquinas pun menjabarkan tentang imago Dei sebagai kapasitas untuk mengerti dan
mengasihi Allah.?° Namun apabila hal ini dikaitkan dengan kemampuan manusia dalam berbagai
aspek (fisik, mental, intelektual dan sosial), maka akan timbul sebuah masalah yang tidak dapat
disangkali dari realita “ketidaksempurnaan” yang dijumpaiy. baik dalam rasio, moral, maupun
kemampuan lainnya. Manusia seolah harus berlomba.menggapai kesempurnaan. Bila terjadi
staknasi dan tidak berubah menuju ke arah sempurna, seolah:manusia tidak lagi digambarkan
sebagai imago Dei. Bahkan WCC menanggapi perihal kesempurnaan (perfection) yang dikaitkan
dengan disabilitas, dengan berpendapat, “Obvious failure to reach such notional perfection then
becomes problematic. How can this person, who apparently has physical or mental defects, be
made in God’s image? "*°

Samuel George memberikan pandangan menariknya terkait hal ini, bahwa Allah dalam
Alkitab adalah Pribadi yang menderita, Pribadi yang berada dalam derita.* Lebih lanjut dia
menyebutkan bahwa “God’s'power, transcendence is reflected in terms of weakness”?. Dengan
kata lain, istilah yang bicara tentang kelemahan di dalam Alkitab, tidak identik dengan hal yang
negatif. Hal ini tentu saja mengkonfrontasi pandangan kesempurnaan yang selama ini dipahami
dalam teologi tradisional. Dalam tulisannya dia mengajukan pertanyaan penting setelah dia
mengulas tentang salib yang adalah simbol kemenangan yang dinyatakan dalam kematian yang

terkutuk. George bertanya, “Is disability (weakness) an anathema that cannot be associated with

28 Dominic Robinson, Understanding the “Imago Dei”: The Thought of Barth, von Balthasar and
Moltmann (Burlington: Ashgate, 2011), 13-14.

2 Molly. C. Haslam, A Constructive Theology of Intellectual Disability: Human Being as Mutuality and
Response (New York: Fordham University Press, 2012), 15.

30 Church of all and for all. 6.

31 George, “Image of God”, 63.

32 George, “Image of God”, 63.
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God?”3 Pertanyaan ini menjadi sangat menarik, mengingat bahwa banyak Gereja sangat lama
yang menghidupi pandangan “Allah yang sempurna” dan kemudian bukan saja mendorong
manusia agar sebisa mungkin menjadi sempurna dalam berbagai hal, tapi juga menyingkirkan
mereka yang dianggap “tidak sempurna”. Bahkan Luther dan Calvin saja menghina orang-orang
dengan disabilitas dan membenarkan pemindahan mereka dari masyarakat melalui kematian
sebagai “tindakan yang menyenangkan hati Tuhan”.3*

Terkait dengan imago Dei dalam penyandang disabilitas mental intelektual, Amos Yong
memberikan ulasan sangat mendalam akan teologi yang bicara tentang imago Dei khusus dalam
konteks Down Syndrome. Yong memulai dengan penciptaan dan providensia Allah sebelum
masuk kepada kesimpulan imago Dei. Hal menarik yang dipaparkan adalah bahwa mutasi
kromosom seperti yang terjadi dalam kasus Down Syndrome, sejatinya telah terjadi sejak jutaan
tahun silam, ditemukan buktinya dalam tubuh gorila dan._simpanse. Hal ini tidak hendak
menyiratkan bahwa gorila dan simpanse menderita .Down Syndrome, tapi kejadian mutasi
kromosom ini telah terjadi jauh di masa lampau, bahkan Yong menyebutkan “long before the
appearance and “fall” of Adam and Eve from paradise”®. Pada akhirnya, disini tidak dapat
dilepaskan kaitan pandangan evolusi dengan teologi dalam memandang disabilitas. Saat teologi
menolak evolusi, maka diskriminasi penyandang disabilitas sejak lahir dapat dimengerti. Bila
kemudian teologi menerima ilmu. pengetahuan, maka perkembangan ilmu pengetahuan yang
diterima hanyalah ilmu medis—~dan  teknologi terkait Down Syndrome, namun kelimuan
paleoantropologi, geologi, astronomi, kosmologi dan biologi ditolak.*® Oleh karena itu, Yong
menganggap bahwa sangat ‘penting untuk melihat penciptaan, yang erat kaitannya dengan
providensia Allah, dari sudut pandang yang lain.

Yong memberikan pandangan yang dinamai “four fences” terkait providensia Allah dari
perspektif disabilitas. Keempat “pagar” tersebut adalah: Kehendak Allah tidak dipaksakan;
Kedaulatan Allah dan kebebasan manusia adalah tidak saling eksklusif; Kehendak Allah tidak
dipertentangkan dengan hukum alam; Kehendak Allah bukan untuk menghasilkan dua kelas

manusia — yang diselamatkan, dan binasa; yang sehat dan yang sakit; yang utuh dan yang

33 George, “Image of God”, 63.

34 George, “Image of God”, 64.

% Amos Yong, Theology and Down Syndrome: Reimagining Disability in Late Modernity (Texas: Baylor
University Press, 2007), 164.

% Yong, Theology and Down Syndrome, 164.
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disabilitas.®” Dengan keempat pagar ini, Yong mengajak pembaca untuk bergerak dari ide
mengenai sosok Sang Ilahi Maha Kuasa yang menyebabkan semua kejadian kepada ide Sang Ilahi
Yang Maha Berbelas Kasih yang menebus semua kejadian.®® Sehingga kejadian disabilitas yang
sejak lahir tidak dimaknai karena Allah yang menghendaki orang tersebut mengalaminya. Hal ini
tentu berimplikasi sangat dalam kepada relasi yang dibangun dengan penyandang disabilitas. Bila
selama ini penyandang disabilitas dipandang sebagai orang yang dihukum oleh Allah, atau
dikehendaki Allah menderita, dengan penjelasan tersebut di atas, disabilitas tidaklah dipandang
demikian.

Setelah mengulas mengenai providensia Allah, Yong menjabarkan beberapa pandangan
terkait imago Dei dari perspektif disabilitas. Dua pertanyaan kritis diajukan oleh Yong,*® yakni:
apa artinya menjadi manusia atau apa yang membentuk imago Dei? Pertanyaan berikutnya adalah
apa yang mendefinisikan natur manusia. Ada pandangan fungsional terkait imago Dei, dimana
menjadi segambar dengan Allah bukan terletak pada apa itu manusia, melainkan apa yang Kita
lakukan.*® Bagi Yong, hal ini akan berujung pada permasalahan bila pemaknaan tersebut
dilekatkan kepada penyandang disabilitas yang terbatas secara fisik dan intelektual. Bahkan,
menurut Yong, pemikiran seperti itu adalah presuposisi rasional dalam euthanasia penyandang
disabilitas di Nazi Jerman, yang kemudian berlanjut pada praktik prenatal testing, aborsi selektif,
dan pemutusan alat bantu hidup.** Selain Eiesland dengan pandangan “Allah yang disabilitas™,
Yong juga membahas mengenai teologi salib dikaitkan dengan disabilitas. Namun pada akhirnya
Yong mensintesiskan pandangan imago Dei dengan menggunakan gambaran manusia dalam citra
Allah Tritunggal (sebagai imago.-Trinitas) yang berwujud atau material, sebagai yang saling
bergantung (interdependent) atau saling berelasi (interrelational), dan sebagai transenden atau
spiritual — yang didialogkan dengan perspektif disabilitas.*?> Hal ini Yong tidak lepaskan dari
pandangan imago Dei menurut Karl Barth. Bagi Barth, imago Dei adalah bukan berisikan struktur
manusia atau fungsi manusia, melainkan dalam relasinya dengan Allah, dalam mereka yang saling

berelasi (interrelation) dengan orang lain, dan perwujudan mereka yang saling bergantung dengan

37Yong, Theology and Down Syndrome, 169.
38 Yong, Theology and Down Syndrome, 169.
39 Yong, Theology and Down Syndrome, 169-170.
40 Yong, Theology and Down Syndrome, 173.
41 'Yong, Theology and Down Syndrome, 173.
42 Yong, Theology and Down Syndrome, 181.
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dunia.®® Terdapat kata kunci yang penting, yaitu “saling berelasi” (interrelation). Sekalipun
kemudian Haslam mempertanyakan dengan Kkritis pernyataan Yong, Haslam menyatakan
demikian,

Dia [Amos Yong] menulis, "kekuatan persahabatan justru adalah ketika mutualitas
pengorbanan diri itu muncul terlepas dari apa yang para sahabat pikir dapat mereka
peroleh dari hubungan mereka", dan “persahabatan memanifestasikan komitmen
dan penilaian bersama”. Pertanyaannya di sini adalah: Dengan cara apa gagasan
persahabatan ini berlaku untuk individu dengan disabilitas intelektual berat?
Dengan cara apa mereka dapat berpartisipasi dalam gambar Allah mengingat bahwa
perilaku individu-individu ini tidak mengungkapkan kapasitas kesadaran diri yang
diperlukan untuk berkorban bagi orang lain, berkomitmen pada orang lain, atau
menghargai orang lain?**

Interrelation ini erat kaitannya dengan persahabatan (friendship). Dengan kata lain, imago Dei
sangat terhubung dengan persahabatan. Pernyataan mendalam Yong yang menghubungkan
pemaknaan imago Dei dengan persahabatan memang masih menuai tanda tanya bagi Haslam
terkait persahabatan dengan penyandang disabilitas intelektual. Lebih lanjut Haslam menegaskan,

Dalam diskusinya tentang persahabatan, Yong secara tegas menambahkan “ dan
relasi interpersonal yang tulus adalah dimungkinkan bagi orang dengan disabilitas
intelektual berat”, tetapi dia tidak mengklarifikasi bagaimana partisipasi mereka
dalam relasi-relasi ini sehingga dapat memenihi kebutuhan dari mutualitas
pengorbanan diri, komitmen dan penilaian bersama yang dia anggap perlu untuk
gambar Allah.*

Haslam menganggap bahwa pengertian relasional dalam imago Dei telah berguna untuk dijadikan
titik awal perkembangan teologi antropologi yang memberi kehidupan kepada orang dengan
disabilitas intelektual berat. Namun demikian, bagi Haslam, pengertian Yong mengenai imago Dei
sebagai partisipasi dalam relasi persahabatan yang melibatkan pengorbanan diri, penilaian mutual,
dan komitmen, mengindikasikan bias akan perlunya kapasitas intelektual yang dimiliki oleh
seseorang, dan berbagai tindakan lainnya yang diperlukan untuk dikerjakan dengan sengaja di
dalam dunia sekitarnya.*® Haslam melihat bahwa imago Dei yang memerlukan syarat kapasitas

intelektual atau tindakan yang sedemikian, akan mengalami kendala dalam melihat penyandang

4 Yong, Theology and Down Syndrome, 174.
4 Haslam, A Constructive Theology, 6.
4 Haslam, A Constructive Theology, 6.
4 Haslam, A Constructive Theology, 6.
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disabilitas intelektual berat sebagai imago Dei. Maka dari itu, Haslam mengambil sebuah
kesimpulan dengan mengacu pada konsepsi imago Dei dalam Kejadian 1 dan “I and Thou” dari
Martin Buber, bahwa kemanusiaan kita terletak pada relasi dari sikap tanggap bersama dengan
sang engkau (The Thou) yang kita jumpai.*’” Menurut Haslam,

Again with Buber’s help, I suggest that the imago Dei has little to do with capacity
one may or may not possess. Rather, | suggest that that which reflects the imago
Dei participates in relationships of responsiveness to the world in nonobjectifying,
utilitarian ways.*®
Pandangan Haslam terkait imago Dei menjadi penting dalam kaitannya dengan penyandang

disabilitas mental intelektual. Namun, Haslam berhenti dalam teologi antropologi yang relasional.
Tidak ada penjelasan lebih mendalam tentang bagaimana bersahabat dengan penyandang
disabilitas mental intelektual.

Yusak Setiawan pernah menyampaikan dalam tulisannya bahwa studi-studi teologi seolah-
olah telah berhenti pada batas bahwa persoalan disabilitas tercakup pada konsep imago Dei, dan
orang dengan disabilitas diwacanakan dalam kerangka pemahaman dogmatis tersebut.*® Langkah-
langkah baru diperlukan untuk mengembangkan. dan meluaskan konsep imago Dei dalam
perspektif disabilitas, salah satunya adalah.dengan mempertemukan penyandang disabilitas mental
intelektual yang adalah imago Dei ‘(dalam konsep relasional atau interrelasional) dengan

spiritualitas persahabatan.

1.2.1.4 Spiritualitas Persahabatan

Upaya Gereja untuk mengulurkan tangan dan merangkul penyandang disabilitas mental
intelektual patut diapresiasi. Ada banyak cara kreatif dan inovatif yang dikerjakan demi melayani
penyandang disabilitas di dalam ibadah gereja. Namun semua upaya tersebut patut dikaji apakah
memang dilandaskan oleh pandangan bahwa penyandang disabilitas, termasuk mental dan
intelektual, adalah sahabat. Bila Gereja lengah, semua upaya baik tersebut dapat dengan mudah

tergelincir menjadi sebuah charity semata. WCC tegas menyatakan,

47 Haslam, A Constructive Theology, 15.

4 Haslam, A Constructive Theology, 90-91.

49 Yusak Setiawan, “Membaca Alkitab dalam Perspektif Disabilitas: Menuju Hermeneutik Disabilitas” pda
Seminar dan Lokakarya Diskursus Difabilitas dalam Pendidikan Teologi di Indonesia, PERSETIA, Salatiga, 22-26
Juli 2013, 1.
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As has been widely testified in recent decades, being a vehicle of charity has not
been a blessing for persons with impairments and their families. More often it has
been degrading and humiliating.>°

Oleh karena itu, penting untuk melihat bagaimana Gereja tetap menghidupi spiritualitas
persahabatan bersama dengan penyandang disabilitas.

Bicara tentang spiritualitas persahabatan, maka penting untuk mengkaji pandangan dari
Aelred of Rievaulx yang pertama kali menulis tentang spiritualitas persahabatan di abad ke-12,
sekalipun kemudian banyak teolog modern yang juga mengulas tentang spiritualitas persahabatan.
Aelred mendasarkan tulisannya yang diberi judul Corpus Christianorum dengan mengkaji
pandangan dari tiga sumber: Markus Tulius Cicero yang menghasilkan karya klasik berjudul
Laelius di tahun 44 SM; Ambrose (On the Duties of the Clergy) dan Agustinus (Confessions) yang
menghasilkan karya patristik; serta Alkitab. Pandangan Cicero mengulas akan natur dan manfaat
dari persahabatan yang membutuhkan kebajikan (virtue).Aelred kemudian mengambil pandangan
Cicero untuk menyajikan pandangan ini dalam konteks. monastik dan kekristenan. Sementara
karya Ambrose menyumbang empat tema.penting bagi spiritualitas persahabatan, yakni:
kemampuan sahabat untuk bicara secara terbuka kepada yang lainnya; kesetaraan antara sahabat;
anugerah Allah di dalam kehendak baik kepada manusia pertama; kewajiban sahabat untuk
mengkoreksi satu dengan yang lainnya.>! Disinilah Ambrose mempengaruhi Aelred dalam konsep
persahabatan adalah hubungan'yang mutual (hubungan timbal balik). Adele Fiske mencatat bahwa
Ambrose dan Aelred sepakat mengenai, “the source and nature of friendship is not in the
intellect...but in the will, beneuolentia. Friendship is implicitly identified with caritas and, for all
its human qualities, find its model, forma, in Christ”®?. Sementara sedikit berbeda dengan
Ambrose, Agustinus menjelaskan dalam karyanya sebuah pernyataan: tidak ada sahabat sejati
kecuali Engkau, Allahku, mengikatkan mereka satu dengan lainnya melalui kasih yang Engkau
taburkan dalam hati kami oleh Roh Kudus.>® Aelred memang menunjuk kepada persahabatan
sebagai sakramen, namun Aelred menolak pandangan Agustinus yang mengatakan bahwa

seseorang harus memilih antara persahabatan manusia dan mengasihi Allah.>* Aelred mengulas

0 World Council of Churches, “The Gift of Being Revised”, 14.

51 Marsha L. Dutton, “Introduction” dalam Aelred of Rievaulx: Spiritual Friendship, ed. Marsha L. Dutton,
Terj. Lawrence C.Braceland, SJ (Minnesota: Liturgical Press, 2010), 28.

52 Dutton, “Introduction”, 28.

53 Dutton, “Introduction”, 30.

54 Dutton, “Introduction”, 30.
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tentang pandangan Ambrose dengan sikap yang berbeda ketika dia mengulas tentang pandangan
Agustinus. Pernyataan Ambrose dijadikan sebagai pernyataan terpercaya, sementara Aelred
menganggap Agustinus salah mengerti tentang natur dari persahabatan.>® Kemudian Aelred juga
mengulas Alkitab secara mendalam, setidaknya ada 37 kitab dalam Alkitab yang menjadi referensi
baginya untuk membahas persahabatan.

Bagi Aelred persahabatan bukanlah charity dan bukan Tuhan. Persahabatan bagi Alered
adalah tahapan atau derajat yang memberikan akses kepada perluasan horison dari persaudaraan
universal dan kepada yang tidak terbatas, kesatuan dengan Allah.>® Carolyn Nettles mengutip
respon Aelred saat ditanya adakah perbedaan antara charity dan friendship,

There is vast difference for divine authority approves more are to be received into
the bosom of charity than into the embrace of friendship. For we are compelled by
the law of charity, to receive in the embrace of love not only our friends, but also
our enemies. But only those do we call friends to whom we can fearlessly entrust
our heart and all its secrets: those, too, who, in<turn, are bound to us by the same
law of faith and security.®’

Persahabatan adalah relasi yang lebih dalam dari sekedar amal (charity), ada saling berbagi hal
yang mendalam, termasuk rahasia hidup. Dengan-.demikian karakteristik spiritualitas persahabatan
dari pandangan Aelred pertama yang dapat diamati adalah timbal balik (mutuality), bukan sekedar
charity. Selain itu, bagi Aelred, seorang sahabat perlu memiliki empat kualitas yang teruji:

“Loyalty, Right Intention, Discretion.and Patience” %

1.2.2 Rumusan Masalah

Karakteristik penting dari spiritualitas persahabatan, yaitu Timbal Balik, menggambarkan
sesuatu yang melampaui kesamaan dan kesetaraan. Hal ini bersinergi dengan konsep imago Dei
yang disebut oleh Amos Yong, dan yang juga pernah dikemukakan oleh Karl Barth, yakni

interrelational. Istilah interrelational ini dapat dimaknai sebagai “mutual or reciprocal relation”>®

5 Dutton, “Introduction”, 31.

% Dutton, “Introduction”, 44.

57 Carolyn Nettles, “Spiritual Friendships: Rediscovering A Neglected Means Of Christian Discipleship in
The Local Church” (PhD. Diss, Asbury Theological Seminary, Mei 2017), 37.

%8 Aelred of Rievaulx, “Spiritual Friendship”, dalam Aelred of Rievaulx: Spiritual Friendship, ed. Marsha
L. Dutton, Terj. Lawrence C.Braceland, SJ (Minnesota: Liturgical Press, 2010), 102.

%9 https://www.thefreedictionary.com/interrelation, diakses tanggal 15 Oktober 2020.
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atau “to bring into mutual relation/to have mutual relationship”®°. Penting adanya hubungan yang
mutual dan resiprokal dalam berelasi dengan penyandang disabilitas. Eiesland pernah

menyinggung konsep mutuality ini dalam kaitannya dengan Allah yang disabilitas:

“Allah yang disabilitas mewujudkan interdependensi praktis, tidak hanya bersedia
untuk saling berelasi dari sebuah posisi kekuasaan, tetapi juga dari sebuah posisi
kebutuhan. Bagi banyak penyandang disabilitas juga, kepedulian mutal adalah
persoalan tentang bertahan. Menempatkan Yesus Kristus yang membutuhkan
perhatian dan kebersamaan sebagai hal yang esensial bagi kelangsungan hidup
manusia-ilahi tidak melambangkan baik kemanusiaan atau keilahian sebagai
ketidakberdayaan. Sebaliknya hal itu menyanggah mitos individualisme dan
tatanan hierarkis, di mana transendensi berarti membebaskan diri dari rintangan dan
ketidakbutuhan akan pribadi lain serta membentuk yang ilahi sebagai pribadi dalam
hubungannya dengan pribadi lainnya.”®*

Eiesland menggambarkan bahwa Yesus pun butuh hubungan timbal balik. Hal ini tidak kemudian
mengisyaratkan kemanusiaan atau keilahian Yesus®tidak berdaya, namun lebih kepada
mengungkap kekeliruan sikap individualis dan sistem hirarkis.

Bila hubungan interrelasional dalam kaitannya dengan imago Dei menurut Barth adalah
relasi yang terjadi dengan Allah, dengan_ sesamanya, dan dengan alam ciptaan yang lain, Yong
lebih menekankan pada antropologi interrelasional (anthropology of interrelationality). Menurut
Yong, antropologi interrelasional ini dipandang mampu menjelaskan perjumpaan relasi
interpersonal®? dan relasi intersubjektif®® yang dialami dalam dan di antara hubungan-hubungan
yang melibatkan orang 'penyandang disabilitas. Ketika Yong mengemukakan konsep
interrelasional yang cenderung-antar sesama manusia, dia tidak menghilangkan pembahasan
interrelasional dengan Allah. Yong berpendapat bahwa dalam perspektif teologis, persahabatan
bukan hanya menjadi bentuk pusat dalam relasi manusia, tapi juga dapat menjadi media yang
menghadirkan rangkulan Allah yang tanpa syarat dan menyelamatkan kepada semua orang.%*
Yong menegaskan bahwa bagaimana kita memperlakukan orang lain, bahkan orang asing, sebagai

sahabat adalah sentral bagi Injil tentang bagaimana anugerah keselamatan Allah dapat dimiliki

80 https://www.merriam-webster.com/dictionary/interrelate, diakses tanggal 15 Oktober 2020.

61 Nancy L. Eiesland, The Disabled God: Toward a Liberatory Theology of Disability (Nashville:
Abingdon Press, 1994), 103.

62'Yong, Theology and Down Syndrome, 184, relasi interpersonal dapat melibatkan pribadi non-self-
conscious (contohnya adalah orang yang menyandang disabilitas intelektual).

8 Yong, Theology and Down Syndrome, 184, relasi intersubjektif melibatkan orang yang secara sadar
terlibat.

8 Yong, Theology and Down Syndrome, 188.
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oleh dunia.®® Dengan kata lain, melalui persahabatan, anak penyandang disabilitas mental
intelektual dapat mengalami Allah. Salah satu pernyataan yang penting yang pernah disampaikan
oleh teolog yang pernah berperang dengan depresi manik selama 13 tahun, Kathryn Greene-
McCreight, adalah bahwa jiwa yang merupakan pusat dari perasaan, memori, dan kepribadian
seseorang, dan juga sebagai tempat kapasitas manusia untuk berelasi dengan Allah, tidak
terpengaruh ketika emosi, memori dan kepribadian kita terdisintegrasi karena penyakit mental,
jiwa tetap berelasi dengan Allah meski otak kami mengalami gangguan dan pikiran kami tersesat.%
Bila orang yang mengalami gangguan pada pikiran, perasaan, memori saja masih dapat berelasi
dengan Allah, dan juga seperti yang Yong sebutkan, persahabatan bisa menghadirkan Allah
kepada dunia, maka persahabatan menjadi teramat penting untuk dikaji agar tercipta relasi yang
interrelasional dengan penyandang disabilitas.

Ketika Gereja cukup banyak melayani penyandang.disabilitas, tidak sedikit yang masih
menganggap bahwa penyandang disabilitas tidak dapat ikut ambil bagian melayani.

‘They’ cannot contribute. ‘They’ are not capable of exercising power, perfection,
reason and freedom therefore; they do not reflect the Image of God.®’

Keengganan gereja untuk memandang penyandang disabilitas mental intelektual sebagai imago
Dei akan melanggengkan sikap bertahan pada citra sempurna, dan menyingkirkan yang dianggap
tidak sempurna. Dari dasar pemikiran dan realita tersebut, maka muncul pertanyaan seperti apakah
menghidupi pandangan penyandang.disabilitas (termasuk mental intelektual) sebagai imago Dei,
yang diperkuat dengan spiritualitas persahabatan? Adakah relasi seperti ini telah terwujud dalam
karya pelayanan kepada anak penyandang disabilitas mental intelektual?

1.3 Pertanyaan Penelitian

Dari permasalahan di atas, penulis mencoba memberikan pertanyaan penelitian yaitu:
1. Bagaimana imago Dei dalam perspektif disabilitas didialogkan dengan Spiritualitas

Persahabatan?

% Yong, Theology and Down Syndrome, 188.
% Yong, Theology and Down Syndrome, 190.
87 George, “Image of God”, 63.
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2. Bagaimana hasil dialog tersebut di atas diperjumpakan dengan pelayanan jemaat anak

penyandang disabilitas mental intelektual di GKI Kayu Putih?

1.4 Judul

Dengan mengacu pada rumusan permasalahan yang sudah dijelaskan sebelumnya, maka
judul tesis ini adalah: “Spiritualitas Persahabatan dengan Anak Penyandang Disabilitas Mental
Intelektual sebagai Imago Dei”.

1.5 Tujuan dan Pentingnya Penulisan

Penelitian ini diharapkan dapat membangun kepedulian gereja dan jemaat di Indonesia
kepada jemaat penyandang disabilitas. Dengan kepedulian ini, diharapkan gereja dapat mulai buka
mata akan realita yang dihadapi para penyandang disabilitas, dan bahwa terdapat perkembangan
yang signifikan akan teologi disabilitas di berbagai belahan dunia. Selain itu diharapkan dapat
memberikan sumbangsih pemikiran mengenai diskursus tealogi disabilitas mental intelektual yang
diperjumpakan dengan diskursus spiritualitas persahabatan. Melalui perjumpaan ini, diharapkan
gereja dapat mengerjakan pelayanan kepada anak dengan disabilitas mental intelektual yang

menghidupi spiritualitas yang bersahabat.

1.6 Metode Penelitian

Penelitian ini digolongkan sebagai penelitian kualitatif dengan melakukan studi
kepustakaan (library research) dalam bentuk analisis diskursus spiritualitas persahabatan dengan
imago Dei dalam perspektif disabilitas, yang kemudian akan dilengkapi dengan penelitian
lapangan (field research) melalui wawancara secara langsung atau online kepada beberapa pihak
dalam pelayanan jemaat anak disabilitas mental intelektual di GKI Kayu Putih. Analisis kualitatif
yang akan digunakan adalah fenomenologi. Wawancara akan dilakukan dengan menggunakan
panduan pertanyaan yang disediakan dan menjadi pegangan penulis dalam melakukan penelitian.
Subjek penelitian yang akan diwawancarai akan dipilih secara cermat sesuai dengan kepentingan
penelitian dan pertimbangan dari peneliti. Termasuk di dalamnya adalah para pendeta, penatua
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atau Pelayan Jemaat Anak (kakak-kakak Sekolah Minggu) yang melayani dan telah bergabung

cukup lama dengan pelayanan jemaat anak disabilitas mental intelektual di GKI Kayu Putih.

Penelitian dilakukan di masa pandemi covid-19 yang secara langsung membatasi banyak

kegiatan pelayanan anak dengan disabilitas mental intelektual di GKI Kayu Putih. Pandemi yang

telah berlangsung sejak Maret 2020 hingga kini telah banyak mempengaruhi pelayanan ini. Fokus

wawancara lebih akan ditujukan kepada masa pra-pandemi, dimana interaksi tatap muka dan

sentuhan dapat dilakukan. Sehingga subjek penelitian akan dibatasi kepada mereka yang banyak

terlibat dalam pelayanan ini di masa pra-pandemi.

1.7 Sistematika Penulisan

BAB |

BAB Il

Pendahuluan

Dalam bagian ini dijelaskan latar belakang penulisan yang disertai dengan kerangka
teori serta rumusan masalah. Penjelasan tersebut membawa kepada pertanyaan
penelitian yang juga dicantumkan dalam bagian ini. Selain itu bab ini juga

mencantumkan tujuan penulisan serta metode penelitian.

Imago Dei dan Spiritualitas Persahabatan dalam Perspektif Disabilitas

Bagian ini diawali dengan tinjauan pemaknaan imago Dei dalam pandangan
kekristenan yang- bervariasi dari waktu ke waktu. Dalam bagian ini dijabarkan
bahwa sangat kecil-atau hampir tidak ada ruang bagi penyandang disabilitas dalam
refleksi kekristenan mengenai imago Dei. Kemudian dilanjutkan dengan kajian
teologi Imago Dei dalam perspektif disabilitas. Teori yang digunakan secara lebih
mendalam adalah Imago Dei menurut kajian Amos Yong. Kajian teori mendalam
tentang Spiritualitas Persahabatan juga dijelaskan dalam bagian ini. Dasar
utamanya adalah teori Spiritualitas Persahabatan oleh Aelred of Rievaulx, namun
pandangan teolog modern yang mengkaji pandangan tersebut juga akan diulas

untuk semakin menjelaskan spiritualitas persahabatan dalam kerangka disabilitas.
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BAB Il1

BAB IV

BAB V

Pelayanan Jemaat Anak Disabilitas Mental Intelektual GKI Kayu Putih

Bab ini menampilkan analisis kualitatif pelayanan yang dilakukan kepada anak-
anak penyandang disabilitas mental intelektual di GKI Kayu Putih. Mulai dari
sejarah pelayanan disabilitas yang dilakukan, hingga gambaran disabilitas anak-
anak yang dilayani. Persiapan, implementasi dan bagaimana GKI Kayu Putih
mengerjakan evaluasi juga akan dideskripsikan dalam bagian ini. Bagian ini juga
mengulas teori medis-psikologis yang terkait dengan disabilitas yang ada. Hasil
wawancara dengan orangtua dan para pelayan terkait juga akan digambarkan

sekaligus dianalisis.

Bersahabat dengan Jemaat Anak Disabilitas Mental Intelektual Sebagai
Imago Dei

Bagian ini memperjumpakan diskursus yang muncul'dalam pembahasan di bab dua
dengan analisis hasil penelitian di bab tiga. Diharapkan dari diskusi kritis yang
dilakukan dalam bab ini, lahir gambaran spesifik bagi gereja yang bersahabat
dengan disabilitas mental intelektual, khususnya disabilitas yang dijumpai di GKI
Kayu Putih.

Penutup
Berisi kesimpulan.-dan saran, bila memang ada kajian yang kiranya dapat
mengembangkan pelayanan yang telah berjalan selama ini, juga kepada gereja-

gereja yang belum memulai pelayanan anak dengan disabilitas mental intelektual.
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BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, spiritualitas persahabatan meneguhkan
bahwa penyandang disabilitas juga adalah imago Dei. Spiritualitas persahabatan menyatakan
bahwa terjalinnya persahabatan tidak didasarkan pada kesepadanan rasio atau intelektualitas.
Persahabatan sesungguhnya melampaui intelektualitas, karena persahabatan adalah sebuah
perayaan akan kehadiran dan kasih Allah dalam relasi antar sahabat. Tidak dituntut sebuah dimensi
simetris dalam persahabatan. Yesus yang memanggil para murid sebagai sahabat membuktikan
bahwa sahabat tidak menyingkirkan dimensi asimetris.yang ada. Dengan kata lain, penyandang
disabilitas dapat menyahabati dan disahabati, seberat-apapun disabilitas yang dimiliki. Karena itu,
relasi interrelasional yang menjadi pemaknaan imago Dei dapat terjadi dengan penyandang
disabilitas. Perjumpaan diskursus imago Dei dari perspektif disabilitas dengan spiritualitas
persahabatan juga melahirkan beberapa aspek yang dapat menjadi indikator terwujudnya
persahabatan dengan penyandang disabilitas yang adalah imago Dei. Beberapa indikator tersebut
adalah, hubungan yang interrelasional atau/mutual dengan penyandang disabilitas; niat baik atau
komitmen kepada penyandang disabilitas; serta keterbukaan untuk penyandang disabilitas yang

memiliki spiritualitas, berkontemplasi atau berelasi dengan Allah secara unik.

Penulis melanjutkan penelitian dengan memperjumpakan diskursus imago Dei lengkap
dengan indikator persahabatan dengan penyandang disabilitas ke dalam realita praktis gerejawi.
Beberapa fenomena yang menarik dapat disimpulkan dari hasil penelitian di dalam pelayanan
kepada jemaat anak dengan disabilitas mental intelektual di GKI Kayu Putih. Penulis
mengapresiasi akan temuan positif dari indikator terwujudnya persahabatan dengan anak-anak
yang dilayani. Bahkan penulis melihat bahwa persahabatan yang terjalin ini memberi pengaruh
secara signifikan untuk melahirkan pandangan dari semua responden yang menyatakan anak-anak
dengan disabilitas mental intelektual adalah imago Dei. Indikator relasi interrelasional dan mutual
tergambar positif dalam hadirnya komunikasi dua arah, kesempatan anak-anak dengan disabilitas

berperan aktif dalam kelas, juga para pelayan atau pengajar yang merasa belajar dan diajarkan
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banyak hal oleh anak-anak terkait kehidupan. Sementara niat baik dan komitmen tergambar lewat
setiap harapan yang dimunculkan, dan kesetiaan untuk tetap melayani baik dalam relasi personal
maupun komunal, sekalipun beberapa harapan yang dimiliki belum terwujud. Relasi anak-anak
dengan Allah juga dibukakan secara beragam dan bervariasi. Mulai dari cerita Alkitab yang
terbilang cukup kompleks bagi disabilitas mental intelektual, sampai hal sederhana seperti
interaksi yang terjalin dan makan bersama. Cara-cara tersebut dinilai dapat menjadi bagian anak-
anak berelasi dengan Allah. Tidak ada pola yang harus sama dan diseragamkan, mengingat setiap
anak yang dilayani memiliki disabilitas intelektual yang berbeda-beda. Penulis melihat bahwa
langkah persahabatan yang dibangun oleh GKI Kayu Putih kepada anak-anak penyandang
disabilitas mental intelektual dapat menjadi teladan praktis bagi gereja lain yang hendak
bersahabat dengan penyandang disabilitas. Selain temuan-temuan positif tersebut, penulis
menemukan fenomena yang menyatakan bahwa anak-anak.dengan disabilitas mental intelektual
adalah “kurang” imago Dei. Bagi penulis, hal ini adalah salah satu temuan yang penting dalam
hasil dialog imago Dei dalam perspektif disabilitas dengan spiritualitas persahabatan ketika
diperjumpakan dalam pelayanan anak dengan. disabilitas mental intelektual. Meskipun
persahabatan terbilang positif dihadirkan kepada anak-anak penyandang disabilitas, bila hal ini
tidak diperjumpakan dengan suara dari pengalaman disabilitas, maka lambat laun persahabatan
yang terjadi dapat melukai penyandang disabilitas. Hal lain yang mungkin terjadi adalah di tengah
pelayanan yang nampak begitu-bersahabat tersimpan stigma yang terselubung begitu rapi, dimana
hal ini berpotensi melahirkan sikap-diskriminatif dan opresif kepada anak-anak yang dilayani.

5.2 Saran
5.2.1 Saran kepada GKI Kayu Putih

Gereja yang telah bergerak menembus batas seperti GKI Kayu Putih sejatinya telah
memperkaya kajian dan refleksi penelitian ini dengan berbagai temuan positif yang dapat dijadikan
acuan banyak gereja lain. Langkah yang sangat hati-hati ditempuh oleh GKI Kayu Putih untuk
bersahabat dengan jemaat yang menyandang disabilitas. Persahabatan yang terwujud bagi anak
dengan disabilitas di GKI Kayu Putih memberikan banyak contoh praktis untuk memulai sebuah

pelayanan khusus bagi jemaat disabilitas. Studi disabilitas sebelum memulai pelayanan ini, shadow
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teacher, dan seminar penyadaran adalah beberapa contoh yang baik untuk dikerjakan bagi gereja
yang menghadirkan pelayanan khusus bagi jemaat disabilitas. Namun di sisi lain, hasil penelitian
menunjukkan bahwa di dalam persahabatan yang terjalin, perlu tetap dihadirkan refleksi yang
berkesinambungan. Teologi disabilitas sejatinya telah menghadirkan beragam refleksi yang kritis
dan mendalam. Refleksi ini perlu diperdengarkan di dalam gereja, agar teologi disabilitas bukan
menjadi konsumsi elit gereja semata, atau pelayan jemaat anak dengan disabilitas saja, tetapi
menjadi milik semua jemaat. Salah satu refleksi yang perlu disuarakan adalah mengenai gambar
Allah, doktrin imago Dei, bahkan doktrin dosa dari perspektif disabilitas. Hal ini bukan hanya
menjadi fondasi untuk memulai persahabatan dengan penyandang disabilitas, tetapi juga
menguatkan setiap jemaat untuk berani merengkuh kerapuhan diri, dan bukan semakin
menyangkalinya demi terlihat sempurna. Setelah reimaging akan gambar Allah dan imago Dei
dihadirkan, maka “persahabatan dengan penyandang disabilitas” dapat terwujud melampaui

“pelayanan kepada penyandang disabilitas”.

Relasi yang terjalin antara pelayan jemaat anak dengan anak dengan disabilitas di GKI
Kayu Putih bisa dikatakan bukan sekedar upaya menginklusikan anak dengan disabilitas ke dalam
gereja. Namun penolakan internal gereja kepada kehadiran pelayanan ini dapat mengindikasikan
sikap inklusifitas semata, atau bahkan mungkin beberapa orang di dalam gereja masih bersikap
eksklusif kepada realita disabilitas. Maka kasih persahabatan dapat ditumbuhkan melalui
pengajaran yang membukakan-lebih dalam mengenai makna persahabatan, serta membukakan
bahwa yang dibutuhkan oleh penyandang disabilitas adalah sahabat, melampaui setiap upaya

perbaikan atau penyempurnaan.

Upaya perbaikan atau mengasah potensi bukan menjadi tujuan dan bagian dalam langkah
bersahabat dengan penyandang disabilitas. Kehadiran bersama dan keterbukaan partisipasi adalah
hal yang perlu menjadi prioritas bagi gereja yang ingin bersahabat dengan penyandang disabilitas.
Kehadiran bagi penyandang disabilitas dan kesempatan penyandang disabilitas berpartisipasi
bukanlah wujud kesukarelaan semata, melainkan wujud komitmen dalam relasi covenant.
Tanggung jawab untuk hadir dan membukakan kesempatan bagi penyandang disabilitas bukanlah
tanggung jawab pelayan jemaat anak semata, tetapi menjadi tanggung jawab gereja secara umum
yang hendak bersahabat dengan penyandang disabilitas. Maka partisipasi dapat dibukakan di
dalam berbagai kegiatan di gereja menembus dinding kelas disabilitas.
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5.2.2 Saran kepada Gereja-gereja

Realita disabilitas di masa kini telah semakin gencar memanggil gereja untuk melakukan
refleksi yang mendalam mengenai pengalaman disabilitas dengan menggunakan lensa teologi
disabilitas. Meski teologi disabilitas memiliki suara yang beragam, namun dalam teologi
disabilitas, berbagai tradisi iman dalam sejarah kekristenan yang diskriminatif dimunculkan ke
permukaan untuk direkonstruksi demi membebaskan penyandang disabilitas yang selama ini
termarjinalkan oleh dunia bahkan oleh budaya kekristenan. Refleksi mengenai imago Dei yang
bicara tentang kapasitas intelektualitas dan moralitas adalah salah satu doktrin yang telah
melahirkan banyak sikap dehumanisasi oleh gereja kepada penyandang disabilitas mental
intelektual. Maka imago Dei dari perspektif disabilitas perlu diperdengarkan dan disuarakan
dengan jelas kepada banyak gereja. Gambar Allah disabilitas atau gambar Allah yang dapat
diakses perlu mendapatkan tempat dalam pengajaran gereja melampaui Allah yang sempurna dan
Allah yang menghukum.

Makna persahabatan perlu dibukakan dalam pengajaran gereja agar tidak melihat sahabat
hanya sebagai status semata. Gereja yang melihat penyandang disabilitas sebagai imago Dei
sekaligus sahabat akan bergerak untuk hadir bersama penyandang disabilitas. Kehadiran bukan
dalam upaya perbaikan atau penyempurnaan, tetapi untuk merayakan kasih Allah yang mau
menjadi sahabat bagi manusia.-Gereja yangbersahabat akan menghadirkan hubungan timbal balik
dengan para sahabat. Hubungan timbal balik ini memerlukan ruang partisipasi yang setara bagi
para sahabat. Ruang ini perludibukakan dalam berbagai pelayanan di gereja bukan karena sebuah

kesukarelaan gereja semata, tetapi karena komitmen perjanjian dalam persahabatan.
5.2.3 Saran untuk Pengembangan Teologi

Penelitian lanjutan yang dapat dikerjakan adalah dengan memperjumpakan diskursus
imago Dei dari perspektif disabilitas yang dilihat dengan menggunakan lensa teologi pembebasan
dan teologi feminis. Kedua lensa ini tentu dapat memberikan sumbangsih besar untuk
mengembangkan pemaknaan imago Dei yang lebih bersahabat kepada penyandang disabilitas.
Selain itu kajian mengenai teologi tubuh yang diperjumpakan dengan spiritualitas persahabatan

juga dapat menghasilkan analisis yang penting terkait dengan diskursus disabilitas. Penelitian
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historisitas pengalaman disabilitas di masa lampau juga dapat diperjumpakan dengan disiplin ilmu

medis hingga lahirlah karya yang dapat lebih bersolidaritas kepada penyandang disabilitas.
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